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Abstrak 

Perkembangan media sosial telah mengubah cara Generasi Z berkomunikasi, memperoleh 

informasi, dan membangun interaksi sosial di era digital. Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas dampak media sosial terhadap interaksi sosial, kajian yang 

mendeskripsikan karakteristik penggunaan media sosial dan persepsi Generasi Z terhadap 

pola interaksi sosial masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik penggunaan media sosial serta persepsi Generasi Z terhadap pola interaksi 

sosial di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

deskriptif terhadap 31 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis skala Likert lima poin dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi dan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan TikTok dan Instagram 

sebagai platform utama serta mengakses media sosial dengan intensitas tinggi untuk 

memperoleh informasi dan berkomunikasi. Meskipun demikian, sebagian besar responden 

tetap memandang interaksi tatap muka sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial 

sehingga media sosial lebih dipersepsikan sebagai pelengkap daripada pengganti 

komunikasi langsung. Temuan ini memperkaya gambaran empiris mengenai perilaku 

penggunaan media sosial Generasi Z dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

program literasi digital yang mendorong penggunaan media sosial secara bijaksana tanpa 

mengurangi kualitas interaksi sosial. 

 

Kata kunci : Media Sosial, Generasi Z, Interaksi Sosial, Era Digital, Literasi Digital 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi, 

memperoleh informasi, dan membangun interaksi sosial. Kehadiran berbagai platform 

media sosial, seperti TikTok, Instagram, X (Twitter), dan YouTube, menjadikan 

komunikasi berlangsung lebih cepat, fleksibel, dan tanpa batas ruang maupun waktu. Di 

Indonesia, penggunaan media sosial terus meningkat, terutama pada kelompok usia 

muda yang menjadikan media sosial sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga menjadi media komunikasi, pencarian informasi, serta pembentukan 

jejaring sosial (Sahraz et al., 2025). 
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Generasi Z merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan 

teknologi digital sehingga memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap media sosial. 

Bagi kelompok ini, media sosial dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas, mulai dari 

memperoleh informasi, berkomunikasi, belajar, hingga mengekspresikan diri. Intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi menjadikan platform digital sebagai salah satu 

ruang interaksi yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, setiap 

individu dapat memiliki pola penggunaan media sosial dan preferensi komunikasi yang 

berbeda sesuai karakteristik serta kebiasaan masing-masing (Arganata & Hamka, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas dampak penggunaan 

media sosial terhadap perilaku komunikasi maupun interaksi sosial Generasi Z (Ahmad 

Ramli Khatib et al., 2024; Hana Apriyanti et al., 2024; Erwan Ibrahim et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengujian 

hubungan atau dampak penggunaan media sosial, sedangkan penelitian yang 

memberikan gambaran deskriptif mengenai karakteristik penggunaan media sosial, 

intensitas pemanfaatannya, fungsi komunikasi, ekspresi diri, serta partisipasi sosial 

Generasi Z masih relatif terbatas. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang 

mendeskripsikan fenomena tersebut berdasarkan persepsi pengguna sebagai potret 

empiris perilaku media sosial Generasi Z. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik penggunaan media sosial serta persepsi Generasi Z terhadap pola 

komunikasi dan partisipasi sosial di era digital melalui pendekatan survei deskriptif. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan maupun pengaruh 

antarvariabel, melainkan untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana media 

sosial dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari oleh Generasi Z berdasarkan hasil 

survei yang diperoleh. 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa penyajian gambaran empiris 

mengenai perilaku penggunaan media sosial Generasi Z pada konteks masyarakat 

Indonesia, khususnya terkait intensitas penggunaan, fungsi media sosial, ekspresi diri, 

preferensi komunikasi, dan partisipasi sosial. Temuan penelitian diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti, pendidik, serta pemerhati media digital dalam memahami 

karakteristik penggunaan media sosial Generasi Z sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan penelitian lanjutan yang menggunakan pendekatan inferensial untuk 

menguji hubungan antarvariabel. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik penggunaan media sosial dan pola interaksi sosial 

Generasi Z di era digital. Populasi penelitian adalah individu yang lahir pada rentang 

tahun 1997–2012, sedangkan sampel terdiri atas 31 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai pengguna aktif media 

sosial. Data dikumpulkan secara daring melalui Google Forms menggunakan kuesioner 

yang memuat karakteristik responden serta enam pernyataan berbasis skala Likert lima 

poin (Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju) mengenai intensitas penggunaan media 
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sosial, durasi penggunaan, fungsi media sosial sebagai sarana komunikasi dan informasi, 

ekspresi diri, preferensi komunikasi, serta partisipasi dalam kegiatan sosial secara 

langsung. Seluruh data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi 

frekuensi dan persentase, kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran mengenai karakteristik penggunaan media sosial dan persepsi Generasi Z 

terhadap pola interaksi sosial di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 31 responden Generasi Z berpartisipasi dalam penelitian ini melalui 

pengisian kuesioner secara daring. Berdasarkan karakteristik demografis, mayoritas 

responden berusia 17–19 tahun (38,7%), diikuti kelompok usia 26–29 tahun (29,0%), 

20–22 tahun (19,4%), dan 23–25 tahun (12,9%). Berdasarkan jenis kelamin, responden 

didominasi oleh perempuan (67,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 32,3%. Dari sisi 

status, sebagian besar responden merupakan mahasiswa (45,2%), diikuti responden 

yang telah bekerja (35,5%), sedangkan pelajar dan kategori lainnya masing-masing 

sebesar 9,7%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa data penelitian lebih banyak 

merepresentasikan Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan tinggi maupun 

memasuki dunia kerja. 

 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik Kategori Persentase 

Usia 

17–19 tahun 38,7% 

20–22 tahun 19,4% 

23–25 tahun 12,9% 

26–29 tahun 29,0% 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 32,3% 

Perempuan 67,7% 

Status 

Mahasiswa 45,2% 

Bekerja 35,5% 

Pelajar 9,7% 

Lainnya 9,7% 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa TikTok merupakan platform media sosial yang 

paling banyak digunakan responden (48,4%), disusul Instagram (41,9%), sedangkan X 

(Twitter), YouTube, dan platform lainnya digunakan oleh 9,7% responden. Dari sisi 

durasi penggunaan, sebagian besar responden menggunakan media sosial selama 4–6 

jam per hari (38,7%), diikuti durasi 2–4 jam (35,5%), sedangkan penggunaan kurang dari 

2 jam maupun lebih dari 6 jam masing-masing sebesar 12,9%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dari aktivitas harian responden, 

terutama melalui platform berbasis visual dan video. 
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Tabel 2. Platform dan Durasi Penggunaan Media Sosial 

Indikator Kategori Persentase 

Platform yang paling sering 

digunakan 

TikTok 48,4% 

Instagram 41,9% 

X (Twitter), YouTube, dan 

lainnya 
9,7% 

Durasi penggunaan per hari 

< 2 jam 12,9% 

2–4 jam 35,5% 

4–6 jam 38,7% 

> 6 jam 12,9% 

 

Sebagian besar responden menyatakan sering mengakses media sosial dalam 

aktivitas sehari-hari. Sebanyak 93,5% responden memilih kategori Setuju atau Sangat 

Setuju bahwa mereka membuka media sosial berkali-kali dalam sehari, sedangkan 77,4% 

mengaku menggunakan media sosial lebih dari tiga jam setiap hari. Selain itu, 93,5% 

responden menyatakan media sosial menjadi salah satu sarana utama untuk 

memperoleh informasi sekaligus berkomunikasi. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 

media sosial memiliki posisi yang penting dalam aktivitas komunikasi dan pencarian 

informasi di kalangan responden. 

 

Tabel 3. Distribusi Respons terhadap Intensitas dan Fungsi Penggunaan Media Sosial 

Pernyataan Temuan 

Mengakses media sosial beberapa kali 

dalam sehari 

93,5% memilih 

Setuju/Sangat Setuju 

Menggunakan media sosial lebih dari 3 

jam per hari 

77,4% memilih 

Setuju/Sangat Setuju 

Media sosial menjadi sarana utama 

memperoleh informasi dan berkomunikasi 

93,5% memilih 

Setuju/Sangat Setuju 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden mengenai penggunaan 

media sosial sebagai sarana berekspresi masih cukup beragam. Sebanyak 36,7% 

responden memilih kategori Netral dan 36,7% Tidak Setuju terhadap pernyataan bahwa 

mereka lebih bebas mengungkapkan perasaan melalui media sosial dibandingkan 

komunikasi langsung. Sementara itu, hanya 26,6% responden yang menyatakan Setuju 

atau Sangat Setuju. Pola serupa juga terlihat pada preferensi komunikasi, di mana hampir 

separuh responden (48,4%) memberikan jawaban Netral terhadap pernyataan bahwa 

mereka lebih sering berkomunikasi melalui media sosial dibandingkan bertemu secara 

langsung. Temuan ini menunjukkan adanya variasi persepsi responden mengenai fungsi 

media sosial sebagai media komunikasi interpersonal. 
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Tabel 4. Distribusi Respons terhadap Ekspresi Diri dan Preferensi Komunikasi 

Pernyataan Hasil Dominan 

Lebih bebas mengekspresikan perasaan 

melalui media sosial dibandingkan 

komunikasi langsung 

Netral (36,7%) dan 

Tidak Setuju (36,7%) 

Lebih sering berkomunikasi melalui media 

sosial dibandingkan bertemu langsung 
Netral (48,4%) 

 

Mayoritas responden tidak menyatakan bahwa penggunaan media sosial 

menyebabkan mereka lebih jarang mengikuti kegiatan sosial secara langsung. Sebanyak 

51,6% responden memilih kategori Tidak Setuju dan 6,5% Sangat Tidak Setuju terhadap 

pernyataan tersebut, sedangkan 32,3% memberikan jawaban Netral dan 9,7% memilih 

Setuju. Berdasarkan data survei, sebagian besar responden masih melaporkan 

keterlibatan dalam aktivitas sosial secara langsung meskipun menggunakan media sosial 

dengan intensitas yang relatif tinggi. Temuan ini menggambarkan persepsi responden 

mengenai keberlangsungan aktivitas sosial mereka, tanpa menunjukkan adanya 

hubungan sebab-akibat antara penggunaan media sosial dan partisipasi sosial. 

 

Tabel 5. Distribusi Respons terhadap Partisipasi Sosial Langsung 

Pernyataan SS S N TS STS 

Lebih jarang mengikuti kegiatan sosial 

langsung sejak aktif menggunakan media sosial 
0% 9,7% 32,3% 51,6% 6,5% 

 

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan sehari-hari Generasi Z, terutama sebagai sarana 

memperoleh informasi dan berkomunikasi. TikTok dan Instagram merupakan platform 

yang paling banyak digunakan, dengan durasi penggunaan yang relatif tinggi pada 

sebagian besar responden. Di sisi lain, persepsi mengenai media sosial sebagai ruang 

berekspresi maupun sebagai pengganti komunikasi tatap muka masih bervariasi, dan 

mayoritas responden tidak melaporkan berkurangnya keterlibatan dalam kegiatan sosial 

secara langsung. Temuan-temuan tersebut memberikan gambaran deskriptif mengenai 

karakteristik penggunaan media sosial pada Generasi Z sesuai dengan persepsi 

responden yang terlibat dalam penelitian ini. Tidak ada pengujian hubungan maupun 

pengaruh antarvariabel, sehingga hasil penelitian ini dipahami sebagai potret empiris 

mengenai perilaku penggunaan media sosial dan persepsi responden terhadap aktivitas 

komunikasi serta partisipasi sosial mereka. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari Generasi Z, terutama sebagai sarana memperoleh informasi dan 

berkomunikasi. TikTok dan Instagram merupakan platform yang paling banyak 

digunakan, sementara intensitas penggunaan media sosial tergolong tinggi pada 

sebagian besar responden. Meskipun demikian, hasil survei menunjukkan bahwa 

responden masih memandang interaksi tatap muka sebagai bagian penting dalam 
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kehidupan sosial sehingga media sosial lebih berperan sebagai pelengkap komunikasi 

daripada pengganti interaksi langsung. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan 

memberikan gambaran empiris mengenai karakteristik penggunaan media sosial dan 

persepsi Generasi Z terhadap pola komunikasi serta partisipasi sosial di era digital. Selain 

itu, penelitian ini mengisi keterbatasan studi terdahulu yang lebih banyak berfokus pada 

pengujian hubungan atau dampak media sosial dengan menyajikan potret deskriptif 

mengenai perilaku penggunaan media sosial berdasarkan persepsi Generasi Z. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan untuk mengembangkan program literasi digital yang mendorong 

penggunaan media sosial secara bijaksana tanpa mengurangi kualitas interaksi sosial 

secara langsung. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang 

lebih besar dan lebih beragam serta menggunakan pendekatan korelasional, 

eksplanatori, atau mixed methods agar mampu menguji hubungan antarvariabel dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika penggunaan 

media sosial dan interaksi sosial Generasi Z. 
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